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Abstrak: Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi mendorong percepatan transformasi digital, 

namun masih dihadapkan pada rendahnya literasi digital dan kesadaran keamanan siber di masyarakat, khususnya 

di Provinsi Papua Barat Daya. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan pemahaman 

dasar teknologi jaringan komputer serta penggunaan internet yang aman dan beretika. Metode yang digunakan 

berupa sosialisasi dan pelatihan interaktif melalui ceramah, demonstrasi, simulasi kasus, dan diskusi partisipatif 

yang melibatkan masyarakat umum, pelajar, pelaku UMKM, dan aparat desa. Hasil kegiatan menunjukkan 

peningkatan signifikan pemahaman peserta terhadap keamanan digital dari 40% menjadi 88%, serta 

meningkatnya kesadaran akan perlindungan data pribadi dan etika bermedia digital. Kegiatan ini berkontribusi 

dalam penguatan literasi digital masyarakat dan menjadi langkah awal dalam membangun ekosistem digital yang 

aman dan inklusif di Papua Barat Daya. 

 
Kata Kunci: Literasi Digital, Kemanan Siber,Teknologi Jaringan, Pemberdayaan Masyarakat, 

Papua Barat Daya 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi telah mendorong transformasi 

digital di berbagai sektor kehidupan, termasuk 

pendidikan, ekonomi, dan pelayanan publik. 

Internet menjadi infrastruktur utama yang 

memungkinkan masyarakat mengakses 

informasi, berkomunikasi, dan melakukan 

aktivitas ekonomi secara digital. Namun, 

peningkatan pemanfaatan teknologi digital 

tidak selalu diiringi dengan kesiapan literasi 

digital dan pemahaman keamanan siber yang 

memadai, khususnya di wilayah dengan 

keterbatasan akses dan pendampingan 

edukatif. 

Literasi digital tidak hanya mencakup 

kemampuan menggunakan perangkat 

teknologi, tetapi juga pemahaman terhadap 

keamanan data, privasi, serta etika dalam 

berinteraksi di ruang digital. Rendahnya 

literasi digital dapat meningkatkan kerentanan 

masyarakat terhadap berbagai ancaman siber 

seperti penipuan daring, pencurian data 

pribadi, malware, serta penyebaran informasi 

palsu  (Apriana Rahmawati et al., 2025; Aulia 

Fatihah et al., 2025). Oleh karena itu, 

penguatan literasi digital menjadi kebutuhan 

mendesak dalam mendukung transformasi 

digital yang aman dan berkelanjutan (Fitriani, 

2024). 

Provinsi Papua Barat Daya sebagai 

provinsi baru di Indonesia memiliki potensi 

besar dalam pengembangan ekonomi dan 

layanan berbasis digital. Namun, berbagai 

studi pengabdian menunjukkan bahwa 

masyarakat di wilayah timur Indonesia masih 

menghadapi tantangan berupa keterbatasan 

pemahaman teknologi jaringan komputer, 

rendahnya kesadaran keamanan digital, serta 

minimnya pelatihan praktis terkait penggunaan 

internet yang aman (Arifin et al., 2024; 

Tandirerung et al., 2023). Kondisi ini 

berpotensi menghambat partisipasi masyarakat 

dalam ekosistem digital nasional. 

Beberapa kegiatan pengabdian 

sebelumnya telah menunjukkan bahwa 

pendekatan edukatif berbasis praktik langsung 

mampu meningkatkan pemahaman dan 

kesadaran masyarakat terhadap keamanan 

digital (Arifin et al., 2024; Isnaini & Widodo, 
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2022). Namun, masih terbatas kegiatan yang 

secara spesifik mengintegrasikan pengenalan 

teknologi jaringan komputer dengan edukasi 

internet aman yang disesuaikan dengan 

konteks sosial masyarakat Papua Barat Daya. 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini memiliki 

kebaruan pada pendekatan partisipatif yang 

mengombinasikan pengenalan dasar teknologi 

jaringan komputer, keamanan siber, dan etika 

digital dalam satu rangkaian kegiatan edukatif. 

Tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan 

literasi digital dan kesadaran masyarakat 

Papua Barat Daya terhadap penggunaan 

internet yang aman, bertanggung jawab, dan 

produktif guna mendukung transformasi 

digital yang inklusif.  

 

2. IDENTIFIKASI MASALAH 

Permasalahan utama yang dihadapi 

masyarakat di lokasi pengabdian meliputi 

rendahnya pemahaman terhadap konsep 

dasar teknologi jaringan komputer, seperti 

fungsi perangkat jaringan dan cara kerja 

koneksi internet. Selain itu, sebagian besar 

masyarakat belum memiliki kesadaran 

yang memadai terkait pentingnya 

perlindungan data pribadi dan keamanan 

akun digital, sehingga rentan terhadap 

penipuan daring dan penyalahgunaan data 

(Adi Ahmad et al., 2024; Fitrian et al., 

2025). 

Kondisi tersebut diperparah oleh 

keterbatasan akses pelatihan literasi digital 

yang berkelanjutan dan kurangnya 

pendampingan praktis dalam penggunaan 

teknologi digital. Meskipun internet telah 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari, 

pemanfaatannya masih didominasi untuk 

hiburan, sementara aspek keamanan dan 

produktivitas belum menjadi perhatian 

utama masyarakat (Igiriza et al., 2025; 

Isnaini & Widodo, 2022). Oleh karena itu, 

diperlukan kegiatan pengabdian yang 

secara langsung menjawab permasalahan 

tersebut melalui edukasi yang sederhana, 

aplikatif, dan sesuai dengan kondisi 

masyarakat setempat.  

 

3. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini dilaksanakan menggunakan 

pendekatan partisipatif-edukatif yang 

menekankan keterlibatan aktif peserta dalam 

proses pembelajaran. Pendekatan ini dipilih 

karena terbukti efektif dalam meningkatkan 

pemahaman dan kesadaran masyarakat 

terhadap isu literasi digital dan keamanan siber 

(Aulia Fatihah et al., 2025; Isnaini & Widodo, 

2022). 

Sasaran kegiatan meliputi masyarakat 

umum, pelajar, pelaku usaha mikro, dan aparat 

di Distrik Makbon Kabupaten Sorong Provinsi 

Papua Barat Daya. Adapun peserta literasi ini 

terdiri sekitar 100 orang dari berbagai 

kampung di antaranya Sawatuk, Kuadas, dan 

Malalilis. Pelaksanaan kegiatan terdiri atas 

tiga tahapan, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan 

evaluasi. Pada tahap persiapan dilakukan 

koordinasi dengan pemangku kepentingan 

lokal serta penyusunan materi yang mencakup 

pengenalan teknologi jaringan komputer, 

keamanan siber dasar, perlindungan data 

pribadi, dan etika digital (Nurmayuli et al., 

2024; Pambudi et al., 2023). 

Tahap pelaksanaan dilakukan melalui 

sosialisasi dan pelatihan interaktif dengan 

metode ceramah dialogis, demonstrasi, 

simulasi kasus, serta diskusi kelompok. 

Evaluasi kegiatan dilakukan menggunakan 

kuesioner pre-test dan post-test dan observasi 

untuk mengukur peningkatan pemahaman dan 

perubahan sikap peserta terhadap penggunaan 

internet yang aman (Arifin et al., 2024).  

Gambar 1. Rapat Sosialiasi bersama 

Aparat Distrik Makbon dengan Dinas 

Kominfo Provinsi Papua Barat Daya 
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Gambar 2. Pendampingan Kelompok 

dalam Kemanan Siber 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui 

pre-test dan post-test untuk mengukur 

perubahan pemahaman siswa sebelum dan 

sesudah kegiatan. Instrumen evaluasi 

berisi pertanyaan sederhana yang 

mencakup lima aspek utama, yaitu 

pengenalan dasar jaringan komputer, 

keamanan akun digital, perlindungan data 

pribadi, pengenalan tautan mencurigakan, 

dan etika penggunaan internet. Setiap 

jawaban benar diberi skor 1 dan jawaban 

salah diberi skor 0. Skor yang diperoleh 

kemudian dikonversi ke dalam bentuk 

persentase. Berdasarkan hasil pre-test, 

rata-rata pemahaman awal berada pada 

angka 40%. Setelah kegiatan sosialisasi 

dan praktik berkelompok dilaksanakan, 

rata-rata hasil post-test meningkat menjadi 

88%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa 

metode sosialisasi yang disertai praktik 

kelompok mampu membantu memahami 

materi internet aman secara lebih konkret 

dan aplikatif. 

Temuan ini sejalan dengan hasil 

pengabdian sebelumnya yang menyatakan 

bahwa edukasi keamanan digital berbasis 

praktik langsung lebih efektif dibandingkan 

pendekatan satu arah (Arifin et al., 2024; 

Tandirerung et al., 2023). Selain itu, 

pengenalan konsep dasar teknologi jaringan 

membantu peserta memahami cara kerja 

internet secara lebih komprehensif, sehingga 

meningkatkan kesadaran mereka terhadap 

potensi risiko di ruang digital (Andre et al., 

2024; Fitrian et al., 2025). 

Kegiatan ini juga memberikan dampak 

positif bagi pelaku UMKM, yang mulai 

memahami pentingnya keamanan transaksi 

digital dalam mendukung kegiatan usaha 

mereka. Namun demikian, keterbatasan waktu 

pelaksanaan menjadi salah satu kendala, 

sehingga diperlukan kegiatan lanjutan untuk 

memperdalam materi, khususnya terkait 

keamanan transaksi digital dan pengelolaan 

data berbasis cloud.  

 

5. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini berhasil meningkatkan literasi 

digital dan kesadaran keamanan internet 

masyarakat Papua Barat Daya. Pendekatan 

partisipatif dan praktik langsung terbukti 

efektif dalam meningkatkan pemahaman 

peserta terhadap teknologi jaringan komputer, 

keamanan siber, dan etika digital. Kegiatan ini 

berkontribusi dalam mendukung transformasi 

digital yang aman, inklusif, dan berkelanjutan 

di wilayah Papua Barat Daya. 
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